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ABSTRAK

Infeksi parasit usus merupakan salah satu penyakit tropis terabaikan yang paling banyak terjadi pada anak-anak di
seluruh dunia. Penyakit ini umumnya terjadi pada negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Prevalensi infeksi
parasit usus yang tinggi disebabkan oleh kondisi sanitasi lingkungan dan masyarakat yang buruk. Desa Jasri di Kabupaten
Karangasem, Provinsi Bali merupakan salah satu desa di wilayah Bali timur yang sedang dikembangkan menjadi daerah
wisata. Namun, hingga saat ini penelitian terkait infeksi parasit usus di Desa Jasri belum dilakukan sehingga angka kejadian
infeksi parasit usus di sana belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi parasit usus pada
siswa SD Negeri 5 Subagan, Desa Jasri, Kabupaten Karangasem pada tahun 2022. Penelitian dengan desain deskriptif
cross-sectional ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga September tahun 2022. Penelitian ini berhasil mengumpulkan
spesimen tinja dan kuesioner dari 121 anak. Spesimen tinja tersebut diperiksa secara mikroskopis dengan menggunakan
metode direct wet mount. Data penelitian diolah dengan teknik statistik deskriptif pada software SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 anak (8,3%) terdeteksi mengalami infeksi parasit usus. Kasus infeksi parasit
usus pada penelitian ini terdiri dari kasus infeksi tunggal oleh protozoa usus Giardia lamblia (4/121; 3,3%) dan Blastocystis
spp. (3/121; 2,5%); kasus infeksi tunggal oleh cacing usus Trichuris trichiura (1/121; 0,8%) dan Hymenolepis diminuta
(1/121; 0,8%); serta kasus infeksi campuran oleh protozoa usus Giardia lamblia dengan cacing usus Taenia sp. (1/121;
0,8%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa prevalensi infeksi parasit usus pada siswa SD Negeri 5 Subagan, Desa Jasri,
Kabupaten Karangasem tahun 2022 termasuk dalam kategori rendah.

Kata kunci : Infeksi parasit usus, anak-anak, Bali
ABSTRACT

Intestinal parasitic infection is one of the neglected tropical diseases that mostly occur in children worldwide.
This disease generally occurs in developing countries, including Indonesia. The high prevalence of intestinal
parasitic infections is caused by poor environmental and community sanitation. Jasri Village in Karangasem
Regency, Bali Province is one of the villages in the eastern Bali which is being developed into a tourist area.
However, until now research related to intestinal parasitic infections in Jasri Village has not been carried out, so
the prevalence of intestinal parasitic infections there is not yet known. This study aims to determine the
prevalence of intestinal parasitic infections in students at SD Negeri 5 Subagan, Jasri Village, Karangasem
District in 2022. This cross-sectional descriptive research was carried out from May to September 2022. This
study succeeded in collecting stool specimens and questionnaires from 121 children. The stool specimens were
examined microscopically using the direct wet mount method. The research data were processed using descriptive
statistical techniques in SPSS version 25 software. The results showed that 10 children (8,3%) were detected as
having intestinal parasitic infections. Intestinal parasite infection cases in this study consisted of single cases of
infection by the intestinal protozoa Giardia lamblia (4/121; 3.3%) and Blastocystis spp. (3/121; 2.5%); single
cases of infection by the intestinal helminths Trichuris trichiura (1/121; 0.8%) and Hymenolepis diminuta (1/121;
0.8%); as well as a case of mixed infection by the intestinal protozoa Giardia lamblia with the intestinal worm
Taenia sp. (1/121; 0.8%). This study concludes that the prevalence of intestinal parasitic infections in children at
SD Negeri 5 Subagan, Jasri Village, Karangasem District in 2022 is in the low category.
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PENDAHULUAN

Infeksi parasit usus merupakan salah satu masalah
kesehatan yang masih perlu kita perhatikan. Penyakit ini termasuk
dalam kategori penyakit tropis terabaikan karena masyarakat
cenderung menganggap dampaknya tidak mematikan.! Namun,
pada kenyataannya infeksi parasit usus dapat mengganggu
kualitas hidup penderitanya karena penyakit ini dapat
menimbulkan gangguan kesehatan fisik, penurunan kemampuan
kognitif, serta gangguan pertumbuhan.? Infeksi parasit usus juga
merupakan salah satu penyakit yang paling umum di dunia
dengan angka morbiditas dan mortalitas yang sangat tinggi.
Infeksi parasit usus dilaporkan telah menyerang lebih dari 300
juta orang di dunia dan kasusnya paling banyak terjadi di negara
berkembang dengan iklim tropis maupun subtropis. Penyebab
dari infeksi parasit usus ini dapat berasal dari spesies protozoa dan
cacing seperti Entamoeba histolytica, Balantidium coli, Giardia
lamblia, Blastocystis spp., soil transmitted helminth / STH
(Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator Americanus,
Ancylostoma duodenale, Strongyloides stercoralis), Enterobius
vermicularis, Taenia solium, dan Hymenolepis diminuta.>®
Angka kejadian infeksi parasit usus yang tinggi umumnya terjadi
karena sanitasi lingkungan dan personal hygiene yang buruk,
kondisi sosial ekonomi dan pendidikan yang rendah, populasi
yang padat, kebersihan makanan dan sumber air yang tidak
terjaga, kurangnya ketersediaan jamban, serta pengelolaan
fasilitas pembuangan limbah yang masih buruk.3°

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan
angka kejadian infeksi parasit usus cukup tinggi. Prevalensi dari
infeksi parasit usus di Indonesia mencapai angka 10-18% untuk
infeksi protozoa usus dan 60-70% untuk infeksi cacing usus.'%!
Angka tersebut menunjukkan capaian yang masih jauh dari target
Kementerian Kesehatan Indonesia pada tahun 2017 vyaitu di
bawah 10%.! Mayoritas penderita infeksi parasit usus di
Indonesia adalah anak-anak berusia di bawah 12 tahun.** Salah
satu faktor yang sangat erat kaitannya dengan infeksi parasit usus
pada anak-anak adalah rendahnya pemahaman terhadap perilaku
hidup bersih dan sehat.*?

Penelitian-penelitian terkait prevalensi infeksi parasit usus
pada anak-anak usia sekolah dasar di Bali menunjukkan hasil
yang bervariasi. Penelitian di Desa Seraya Timur, Kabupaten
Karangasem tahun 2020 menemukan prevalensi infeksi STH
sebesar 10,84%.13 Sementara itu, penelitian di Desa Dukuh,
Kabupaten Karangasem tahun 2016 menemukan infeksi tunggal
dan campuran Blastocystis spp. sebesar 34% serta infeksi
campuran Giardia lamblia sebesar 2%.° Sementara itu, data
khusus mengenai prevalensi infeksi Entamoeba histolytica,
Balantidium coli, Enterobius vermicularis, Taenia solium, dan
Hymenolepis diminuta pada anak-anak usia sekolah dasar di Bali
belum tersedia.

Desa Jasri di Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali
merupakan salah satu desa di wilayah Bali timur yang sedang
dikembangkan menjadi daerah wisata. Salah satu kunci utama
dalam mewujudkan pariwisata yang baik adalah kesehatan.
Kesehatan pariwisata dapat dinilai dari kondisi lingkungan yang
bersih dan bebas dari infeksi parasit usus. Namun, hingga saat ini
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penelitian terkait infeksi parasit usus di Desa Jasri belum
dilakukan sehingga angka kejadian infeksi parasit usus di sana
belum diketahui. Oleh karena itu, penelitian terhadap prevalensi
infeksi parasit usus di Desa Jasri perlu dilakukan. Mengingat
mayoritas penderitanya adalah anak-anak berusia 12 tahun ke
bawah, maka penelitian ini akan difokuskan pada anak-anak yang
bersekolah di SD Negeri 5 Subagan yang tepat berada di wilayah
Desa Jasri.

BAHAN DAN METODE

Penelitian deskriptif cross-sectional ini dilakukan di SD
Negeri 5 Subagan, Desa Jasri, Kabupaten Karangasem dan
Laboratorium Parasitologi  Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana pada bulan Mei hingga September tahun 2022 untuk
mengetahui prevalensi infeksi parasit usus yang terjadi pada anak-
anak usia sekolah dasar di wilayah Desa Jasri. Penelitian ini sudah
mendapatkan izin dari Komisi Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana (KEP FK UNUD) dengan
Keterangan Kelaikan Etik Nomor 532/UN14.2.2.V11.14/LT/2022.

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 5
Subagan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah siswa kelas | sampai VI yang
bersedia untuk mengikuti penelitian dan mempunyai kondisi yang
memungkinkan untuk mengikuti penelitian (tidak mengalami
gangguan kesehatan berat dan tidak buta huruf). Sementara itu,
kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah  siswa yang
membatalkan kesediaannya untuk mengikuti penelitian serta tidak
mengumpulkan data sesuai dengan kriteria dan batas waktu yang
ditentukan. Besar sampel dihitung dengan rumus Slovin; besar
sampel minimal yang diperlukan pada penelitian ini sebesar 115
orang. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah total sampling. Setiap subyek penelitian
diberikan formulir informed consent, kuesioner, kontainer tinja,
dan perlengkapan pengambilan sampel tinja.

Pemeriksaan spesimen tinja ditujukan untuk mengetahui
status infeksi dan spesies parasit usus. Sampel tinja yang
digunakan pada penelitian ini adalah sampel tinja segar yang
ditempatkan pada kontainer/pot yang bersih dan diawetkan
dengan etanol 80%. Pemeriksaan spesimen tinja dilakukan secara
mikroskopis menggunakan metode direct wet mount dengan
larutan Lugol lodine 1%. Preparat diperiksa dengan pembesaran
100x, 400x, dan 1000x untuk mendeteksi keberadaan telur, kista,
dan larva parasit. Wawancara Kkuesioner ditujukan untuk
mendapatkan data karakteristik dasar dan lingkungan penelitian.
Data karakteristik dasar terdiri dari data kelas, umur, dan jenis
kelamin sedangkan data lingkungan terdiri dari data ketersediaan
sumber air, ketersediaan jamban, keberadaan hewan peliharaan,
dan penempatan hewan peliharaan. Data penelitian diolah dengan
teknik statistik deskriptif menggunakan software Statistical
Package for the Social Science (SPSS) versi 25.

HASIL

Penelitian dilakukan di SD Negeri 5 Subagan, Desa Jasri,
Karangasem, Bali serta Laboratorium Parasitologi Fakultas
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Kedokteran Universitas Udayana pada bulan Mei hingga Juni
tahun 2022. Sampel penelitian dikumpulkan dari siswa kelas 1-VI
dengan rentang usia 6-12 tahun. Jumlah subyek penelitian yang
memenuhi kriteria pemilihan sampel adalah 121 dari 161 orang.

Berdasarkan pemeriksaan spesimen tinja dengan metode
direct wet mount, jumlah sampel penelitian yang positif
mengalami infeksi parasit usus adalah 10 orang (8,3%) sedangkan
yang negatif sebanyak 111 orang (91,7%). Jika dilihat dari spesies
parasit usus, kasus infeksi yang ditemukan pada penelitian ini
adalah kasus infeksi protozoa usus yang terdiri dari Giardia
lamblia (5/121; 4,1%) dan Blastocystis spp. (3/121; 2,5%); serta
kasus infeksi cacing usus yang terdiri dari Trichuris trichiura
(1/121; 0,8%), Hymenolepis diminuta (1/121; 0,8%), dan Taenia
sp. (1/121; 0,8%). Jika ditinjau berdasarkan jumlah spesies parasit
usus yang menginfeksi sampel, ditemukan kasus infeksi parasit
usus tunggal (9/121; 7,4%) dan campuran (1/121; 0,8%). Parasit
usus yang ditemukan pada kasus infeksi tunggal meliputi Giardia
lamblia (4/121; 3,3%), Blastocystis spp. (3/121; 2,5%), Trichuris
trichiura (1/121; 0,8%), dan Hymenolepis diminuta (1/121;
0,8%). Sementara itu, parasit usus yang ditemukan pada kasus
infeksi campuran yaitu Giardia lamblia dan Taenia sp.. Distribusi
frekuensi sampel penelitian berdasarkan data prevalensi infeksi
parasit usus dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan data prevalensi
infeksi parasit usus

Infeksi Parasit Usus Frekuensi (n,%)

(N =121)
Status infeksi
Positif 10 (8,3)
Negatif 111 (91,7)
Jenis  infeksi  berdasarkan
spesies parasit
Infeksi protozoa usus 8 (6,6)
Giardia lamblia 5(4,1)
Blastocystis spp. 3(2,5)
Infeksi cacing usus 3(2,5)
Trichuris trichiura 1(0,8)
Hymenolepis diminuta 1(0,8)
Taenia sp. 1(0,8)
Jenis  infeksi  berdasarkan
jumlah spesies parasit
Infeksi parasit usus tunggal 9(7,4)
Giardia lamblia
Blastocystis spp. 4(3,3)
Trichuris trichiura 3(2,5)
Hymenolepis diminuta 1(0,8)
Infeksi parasit usus 1(0,8)
campuran 1(0,8)
Giardia lamblia  dan
Taenia sp. 1(0,8)
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Pemeriksaan mikroskopis terhadap spesimen tinja dari
sampel penelitian menunjukkan adanya kista Giardia
lamblia, bentuk vakuolar Blastocystis spp., telur Trichuris
trichiura, telur Hymenolepis diminuta, dan telur Taenia sp.
Gambaran miskrokopis parasit usus tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Temuan mikroskopis parasit usus pada sampel
penelitian: kista Giardia lamblia pada pembesaran
100x (a), Blastocystis spp. bentuk vakuolar pada
pembesaran 1000x (b), telur Trichuris trichiura
pada pembesaran 400x (c), telur Hymenolepis
diminuta pada pembesaran 1000x (d), dan telur
Taenia sp. pada pembesaran 400x ()

Dilihat dari variabel kelas, tampak kejadian infeksi parasit
usus tertinggi terjadi pada anak kelas 1 (3,3%). Dilihat dari
variabel jenis kelamin, kejadian infeksi parasit usus lebih banyak
terjadi pada laki-laki (6,6%) dibandingkan perempuan (1,7%).
Dilihat dari variabel umur, kejadian infeksi parasit usus lebih
banyak terjadi pada kelompok umur 6-9 tahun (5%) dibandingkan
kelompok umur 10-12 tahun (3,3%). Penderita infeksi parasit
usus yang memiliki satu jenis sumber air sebanyak 5% sedangkan
yang memiliki lebih dari satu jenis sumber air sebanyak 3,3%.
Jenis sumber air yang digunakan oleh penderita infeksi parasit
usus berupa PDAM, mata air, sumur, dan sumber air lain (air
kemasan). Tidak ada sampel positif terinfeksi parasit usus yang
menggunakan sungai dan cubang. Dilihat dari ketersediaan
jamban, sampel positif terinfeksi parasit usus yang mempunyai
jamban sebanyak 7,4% sedangkan yang tidak punya jamban
sebanyak 0,8%. Jumlah sampel positif terinfeksi parasit usus yang
mempunyai satu jenis hewan peliharaan sebanyak 5%; yang
mempunyai lebih dari satu jenis hewan peliharaan sebanyak
2,5%; dan yang tidak mempunyai semua jenis hewan peliharaan
adalah 0,8%. Jenis hewan peliharaan yang dimiliki oleh sampel
positif terinfeksi parasit usus meliputi unggas, anjing, sapi, dan
kucing. Tidak ada sampel positif terinfeksi parasit usus yang
memelihara babi dan hewan lain. Berdasarkan variabel
penempatan hewan peliharaan, sampel positif paling banyak
menempatkan hewan peliharaannya pada kandang (4,1%).
Distribusi frekuensi sampel penelitian berdasarkan status infeksi
parasit usus dengan karakteristik dasar dan lingkungan sampel
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan status infeksi
parasit usus dengan karakteristik dasar dan lingkungan

sampel
Karakteristik dasar dan Status infeksi (N = 121)
lingkungan sampel Positif (n,%)  Negatif (n,%)
Kelas
Kelas | 4(3,3) 17 (14,0)
Kelas I 1(0,8) 17 (14,0)
Kelas Il 2,7 21 (17,4)
Kelas IV 1(0,8) 22 (18,2)
Kelas V 0(0,0) 19 (15,7)
Kelas VI 21,7 15 (12,4)
Jenis kelamin
Laki-laki 8 (6,6) 56 (46,3)
Perempuan 24,7 55 (45,5)
Umur
6-9 tahun 6 (5,0) 49 (40,5)
10-12 tahun 4 (3,3) 62 (51,2)
Ketersediaan
sumber air
1 jenis sumber 6 (5,0) 82 (67,8)
>1 jenis sumber 4 (3,3) 29 (24,0)
Jenis sumber air 6 (5,0) 44 (36,4)
PDAM 0 (0,0) 2(1,7)
Sungai 3(2,5) 41 (33,9)
Mata air 0 (0,0 1(0,8)
Cubang 3(2,5 55 (45,4)
Sumur 21,7 3(2,5)
Sumber air lain
Ketersediaan jamban
Ada 9 (7,4 107 (88,4)
Tidak ada 1(0,8) 4 (3,3
Keberadaan hewan
peliharaan
1 jenis hewan 6 (5,0) 59 (48,8)
>1 jenis hewan 3(2,5) 34 (28,1)
Tidak ada hewan 1(0,8) 18 (14,9)
Jenis hewan peliharaan
Unggas
Babi 4 (3,3) 59 (48,8)
Anjing 0(0,0) 8 (6,6)
Sapi 5(4,1) 43 (35,5)
Kucing 1(0,8) 1(0,8)
Hewan lain 3(2,5) 22 (18,2)
0 (0,0) 3(2,5)
Penempatan hewan
peliharaan
Pekarangan rumah 3(2,5) 39 (32,2)
Kandang 5(4,1) 48 (39,7)
Ditambatkan di 0 (0,0 3(2,5)
pohon
Jauh dari tempat 1(0,8) 3(2,5)
tinggal
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PEMBAHASAN

Prevalensi Infeksi Parasit Usus Berdasarkan Status Infeksi

Prevalensi infeksi parasit usus di SD Negeri 5 Subagan,
Desa Jasri, Kabupaten Karangasem pada bulan Mei hingga Juni
tahun 2022 tergolong rendah dengan angka kejadian sebesar
8,3%. Berdasarkan karakteristik sampel, infeksi parasit usus pada
penelitian ini paling banyak ditemukan pada siswa kelas | (4/121;
3,3%), siswa laki-laki (8/121; 6,6%), dan siswa berusia 6-9 tahun
(6/121; 5%). Penelitian di tepi sungai Batanghari pada tahun 2017
juga menemukan angka prevalensi infeksi parasit usus yang
serupa yaitu sebesar 12%.%* Sementara itu, hasil penelitian yang
bertentangan dapat dilihat pada penelitian di Jakarta Selatan tahun
2016 dimana prevalensi infeksi parasit usus yang ditemukan
cukup tinggi yaitu sebesar 38,2%.%5 Penemuan prevalensi infeksi
parasit usus yang rendah pada penelitian ini kemungkinan
berkaitan dengan kondisi lingkungan serta masyarakat Desa
Subagan itu sendiri. Berdasarkan data yang diperoleh melalui
wawancara kuesioner, sebagian besar sampel sudah memiliki
jamban di tempat tinggalnya. Keberadaan jamban yang memadai
dapat mengurangi kebiasaan masyarakat untuk BAB
sembarangan sehingga pencemaran tanah oleh feses yang
terkontaminasi  parasit usus dapat berkurang. Dengan
berkurangnya pencemaran tersebut, risiko penularan infeksi
parasit usus melalui tanah juga dapat berkurang. Data juga
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel sudah menggunakan
sumber air seperti PDAM dan sumur. Penggunaan sumber air
yang layak dapat mengurangi risiko infeksi parasit usus yang
ditularkan melalui air. Prevalensi infeksi usus yang rendah
kemungkinan juga berkaitan dengan kondisi penempatan hewan
peliharaan dimana sebagian besar sampel penelitian yang
memiliki hewan peliharaan sudah menempatkan hewannya di
kandang. Penempatan hewan peliharaan di kandang dapat
mengurangi penggunaan sumber air bersama antara manusia dan
hewan sehingga risiko penularan infeksi parasit usus dari hewan
ke manusia juga dapat berkurang. Temuan prevalensi infeksi
parasit usus yang lebih rendah dibandingkan dengan temuan pada
penelitian di Jakarta Selatan tahun 2016 dapat disebabkan oleh
perbedaan kondisi sosial dan lingkungan dari masyarakat yang
diteliti.

Prevalensi Infeksi Parasit Usus Berdasarkan Jenis Infeksi
Berdasarkan spesies parasit, jenis infeksi parasit usus yang
ditemukan pada penelitian ini terdiri dari infeksi protozoa dan
cacing usus. Spesies protozoa usus yang ditemukan adalah
Giardia lamblia dan Blastocystis spp. Sementara itu, spesies
cacing usus yang ditemukan adalah Trichuris trichiura,
Hymenolepis diminuta, dan Taenia sp. Spesies protozoa usus
ditemukan lebih banyak dibandingkan spesies cacing usus.
Spesies protozoa usus terdeteksi pada 8 dari 121 orang (6,6%)
sedangkan spesies cacing usus terdeteksi pada 3 dari 121 orang
(2,5%). Temuan yang sejalan dapat dijumpai pada penelitian di
Boyolali, Jawa Tengah pada tahun 2020 dengan prevalensi
infeksi protozoa usus sebesar 13,38% dan prevalensi infeksi
cacing usus sebesar 9,45%.%® Penemuan kasus infeksi protozoa
usus yang lebih banyak dibandingkan kasus infeksi cacing usus
dapat disebabkan oleh adanya program pemberian obat
pencegahan massal (POPM) infeksi cacing usus setiap enam
bulan oleh pemerintah. Program tersebut terbukti efektif dalam
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memberikan efek protektif untuk mencegah kejadian infeksi
cacing usus pada anak-anak sekolah dasar.3Y” Metode
pemeriksaan spesimen tinja juga dapat mempengaruhi temuan
infeksi cacing usus. WHO menyebutkan bahwa metode yang
menjadi gold standard dari pemeriksaan infeksi cacing usus
(khususnya STH) adalah metode Kato-Katz. Metode tersebut.
Metode Kato-Katz dinilai lebih sensitif dalam mendeteksi infeksi
cacing usus dibandingkan metode direct wet mount.*®

Berdasarkan jumlah spesies parasit, jenis infeksi parasit usus
yang ditemukan pada penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
yaitu infeksi parasit usus tunggal dan campuran. Kasus infeksi
parasit usus tunggal pada penelitian ini terdiri dari infeksi Giardia
lamblia, Blastocystis spp., Trichuris trichiura, dan Hymenolepis
diminuta. Sementara itu, kasus infeksi campuran pada penelitian
ini disebabkan oleh Giardia lamblia dengan Taenia sp. Kasus
infeksi parasit usus tunggal ditemukan lebih banyak (9/121; 7,4%)
dibandingkan kasus infeksi parasit usus campuran (1/121; 0,8%).
Penelitian di tepi sungai Batanghari pada tahun 2017 juga
menemukan hasil yang sejalan dimana kasus infeksi parasit usus
tunggal ditemukan lebih banyak (10%) dibandingkan kasus
infeksi parasit usus campuran (296).%4

Prevalensi Infeksi Parasit Usus Tunggal Giardia lamblia
Kasus infeksi parasit usus tunggal akibat Giardia lamblia
ditemukan pada 4 dari 121 sampel (3,3%). Temuan yang serupa
dapat dilihat pada penelitian di Desa Mojo, Surabaya pada tahun
2018 (1,8%) serta di KB-TK Al Amin Paciran Lamongan, Jawa
Timur pada tahun 2020 (8,2%).1%%° Sementara itu, penelitian di
Pesantren X di Surabaya pada tahun 2019 menunjukkan hasil
yang bertentangan dimana prevalensi kasus infeksi Giardia
lamblia mencapai angka 20%.2* Penemuan kasus infeksi parasit
usus Giardia lamblia menandakan bahwa masih terdapat faktor
risiko yang berhubungan dengan parasit tersebut. Infeksi Giardia
lamblia berkaitan erat dengan kondisi sanitasi lingkungan,
khususnya sumber air. Sumber air dengan kondisi sanitasi yang
buruk dan tercemar oleh kista Giardia lamblia disertai
penggunaan air yang tidak dimatangkan terlebih dahulu dapat
menjadi media penularan infeksi parasit secara waterborne.
Penularan infeksi Giardia lamblia juga dapat terjadi secara
foodborne, khususnya jika bahan makanan tidak dibersihkan
dengan baik atau dibersihkan dengan air yang terkontaminasi
kista parasit. Penularan infeksi Giardia lamblia juga dilaporkan
dapat terjadi secara zoonotic ketika manusia kontak dengan feses
hewan yang terinfeksi parasit atau menggunakan sumber air yang
sama dengan hewan terinfeksi. Faktor lain yang berkaitan erat
dengan infeksi Giardia lamblia adalah kondisi geografis dari
tempat hidup parasit serta kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Penemuan kasus infeksi Giardia lamblia pada anak-anak usia
sekolah dasar kemungkinan disebabkan oleh pemahaman
terhadap infeksi parasit usus yang masih rendah serta kurangnya
penerapan PHBS.??? Temuan prevalensi infeksi parasit usus
tunggal Giardia lamblia yang lebih rendah dibandingkan dengan
temuan pada penelitian di Pesantren X Surabaya tahun 2019
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kondisi sosial
masyarakat dan sanitasi lingkungan dari masyarakat yang diteliti.

Prevalensi Infeksi Parasit Usus Tunggal Blastocystis spp.
Kasus infeksi parasit usus tunggal akibat Blastocystis spp.
ditemukan pada 3 dari 121 sampel (2,5%). Temuan yang serupa
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dapat dijumpai pada penelitian di panti asuhan Kota Pekanbaru
pada tahun 2019 (4,6%).%* Sementara itu, temuan yang
bertentangan dapat dijumpai pada penelitian di Desa Dukuh,
Karangasem pada tahun 2016 (28,1%) serta di Boyolali, Jawa
Tengah pada tahun 2020 (11,8%).5'% Penemuan Kkasus infeksi
Blastocystis spp. menandakan bahwa faktor risikonya masih ada
pada masyarakat desa ini. Salah satu faktor yang berkaitan erat
dengan infeksi Blastocystis spp. adalah faktor lingkungan,
khususnya terkait sumber air. Sama seperti infeksi Giardia
lamblia, penularan infeksi Blastocystis spp. dapat terjadi secara
waterborne melalui sumber air yang sanitasinya buruk.
Penggunaan air yang kotor atau tidak matang juga meningkatkan
risiko terkena infeksi Blastocystis spp. Blastocystis spp. dapat
bertahan hidup selama 19 hari jika berada di air dengan suhu
normal lingkungan. Infeksi Blastocystis spp. juga dapat terjadi
secara zoonotic jika manusia kontak langsung dengan atau
menggunakan sumber air yang sama dengan hewan yang
terinfeksi. Keberadaan jamban yang kurang memadai dapat
meningkatkan pencemaran tanah oleh feses terkontaminasi parasit
Blastocystis spp. sehingga risiko terkena infeksi parasit tersebut
juga meningkat. Faktor risiko lain yang berkaitan dengan infeksi
Blastocystis spp. adalah sanitasi personal yang rendah, adanya
sumber makanan yang terkontaminasi, serta kondisi sosial
ekonomi yang rendah. Pada anak-anak, infeksi Blastocystis spp.
cenderung terjadi oleh karena pemahaman dan penerapan PHBS
yang masih rendah® Perbedaan temuan prevalensi infeksi
Blastocystis spp. dengan temuan pada penelitian di Desa Dukuh
tahun 2016 dan di Boyolali tahun 2020 dapat disebabkan oleh
perbedaan pola perilaku, kondisi sosial ekonomi, serta kondisi
lingkungan dari sampel penelitian.

Kasus Infeksi Parasit Usus Tunggal Trichuris trichiura

Kasus infeksi parasit usus tunggal oleh Trichuris trichiura
ditemukan pada 1 dari 121 sampel (0,8%). Temuan ini
bertentangan dengan temuan pada penelitian di SD Negeri 6
Gegelang, Manggis, Karangasem tahun 2018 (34,57%) dan di SD
Negeri 5 Gegelang, Karangasem tahun 2019 (37,7%).5%
Penemuan Kkasus infeksi Trichuris trichiura pada penelitian ini
menandakan bahwa masih terdapat faktor risiko paparan infeksi
cacing tersebut pada masyarakat desa Subagan. Kasus infeksi
Trichuris trichiura berkaitan erat dengan tanah karena tanah
menjadi reservoir sekaligus tempat transmisi utama dari telur
infektif cacing usus tersebut. Tanah dengan kondisi yang
menguntungkan untuk siklus hidup Trichuris trichiura yaitu tanah
dengan kelembapan tinggi dapat membuat parasit tersebut
bertahan hidup hingga siklus hidupnya terus berlanjut selama
berbulan-bulan hingga bertahun-tahun. Tanah yang tercemar oleh
feses yang terkontaminasi telur cacing parasit juga dapat
meningkatkan risiko paparan infeksi Trichuris trichiura.
Pencemaran tanah oleh feses yang terkontaminasi tersebut dapat
terjadi karena adanya kebiasaan BAB sembarangan serta
terbatasnya ketersediaan jamban yang bersih.!2?"%  Kondlisi
sanitasi lingkungan yang buruk, Kketersediaan air bersih yang
kurang, serta kondisi cuaca yang panas dan lembap turut berperan
dalam penyebaran kasus infeksi Trichuris trichiura. Faktor lain
yang berkaitan erat dengan kejadian infeksi Trichuris trichiura
adalah kondisi sosial ekonomi yang rendah dan kepadatan
penduduk yang tinggi. Pada anak-anak, kasus infeksi Trichuris
trichiura kemungkinan terjadi  karena sanitasi diri yang buruk,
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penerapan PHBS yang kurang baik, serta aktivitas yang berkaitan
dengan tanah.?'” Perbedaan temuan prevalensi infeksi Trichuris
trichiura dengan temuan pada penelitian di SD Negeri 6
Gegelang tahun 2018 dan di SD Negeri 5 Gegelang tahun 2019
dapat disebabkan oleh perbedaan teknik pemeriksaan spesimen
tinja, perbedaan faktor risiko terkait kondisi sosial atau
lingkungan, serta adanya program POPM cacing usus.

Kasus Infeksi Parasit Usus Tunggal Hymenolepis diminuta

Kasus infeksi parasit usus tunggal oleh karena cacing
Hymenolepis diminuta ditemukan pada 1 dari 121 sampel
penelitian (0,8%). Hasil penelitian yang serupa ditemukan pada
penelitian di Desa Porabatang, Sumba Tenggara pada tahun 2016
(0,24%).% Penemuan kasus infeksi Hymenolepis diminuta pada
penelitian ini kemungkinan berkaitan dengan adanya faktor risiko
paparan infeksi cacing tersebut seperti kondisi sanitasi lingkungan
yang buruk, adanya penularan dari tangan ke mulut melalui
produk makanan yang terkontaminasi oleh serangga hospes
perantara atau feses tikus mengandung parasit, serta adanya
kontak dengan benda-benda yang terkontaminasi tanah yang
mengandung telur parasit. Faktor lain yang mempengaruhi
paparan infeksi Hymenolepis diminuta adalah lingkungan yang
padat, kondisi sosial ekonomi yang rendah, serta kesadaran diri
dan tingkat pendidikan yang rendah.*%

Kasus Infeksi Parasit Usus Campuran Giardia lamblia
dengan Taenia sp.

Kasus infeksi campuran akibat protozoa usus Giardia
lamblia dengan cacing usus Taenia sp. ditemukan pada 1 dari 121
sampel (0,8%). Pada penelitian ini, spesies dari telur cacing
Taenia sp. tidak bisa ditentukan oleh karena kemiripan morfologi
telur cacing Taenia solium dengan telur cacing Taenia saginata.
Hal yang dapat membedakan antara kedua spesies cacing tersebut
adalah karakteristik dari gravid cacing.”*! Penelitian lain yang
juga menemukan infeksi parasit usus campuran antara protozoa
dengan cacing usus yaitu penelitian di Desa Dukuh, Karangasem
pada tahun 2016 (infeksi Blastocystis spp. dengan hookworm) dan
di tepi sungai Batanghari, Kecamatan Telanaipura pada tahun
2017 (infeksi Trichuris trichiura dengan Cryptosporidium sp.).>%
Penemuan kasus infeksi parasit usus campuran Giardia lamblia
dengan Taenia sp. pada penelitian ini kemungkinan berkaitan
dengan faktor risiko infeksi parasit khususnya faktor risiko dari
lingkungan dan hewan peliharaan. Infeksi Giardia lamblia
dengan Taenia sp. sama-sama dapat ditularkan melalui sumber air
yang sanitasinya buruk dan terkontaminasi parasit. Infeksi kedua
spesies tersebut juga sama-sama dapat ditularkan secara zoonotic
melalui hewan-hewan yang terinfeksi. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi kejadian infeksi Taenia sp. adalah adanya bahan
makanan yang terkontaminasi telur cacing, tercemarnya tanah
oleh feses yang terkontaminasi oleh telur cacing, serta kondisi
sosial ekonomi yang rendah.’

SIMPULAN DAN SARAN

Prevalensi infeksi parasit usus pada anak-anak SD
Negeri 5 Subagan, Kabupaten Karangasem bulan Mei
hingga Juni tahun 2022 tergolong rendah yaitu sebesar
8,3%. Penyebab kasus infeksi parasit usus pada penelitian
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I Wayan Bagus Abiyoga Suputral, Ni Luh Putu Eka Diarthini2, Dewa

Ayu Agus Sri Laksemi2, Putu Ayu Asri Damayanti2

ini adalah Giardia lamblia, Blastocystis spp., Trichuris
trichiura, Hymenolepis diminuta, dan Taenia sp..

Saran-saran yang dapat diberikan setelah terlaksananya
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian lebih lanjut khususnya terkait hubungan
faktor risiko dengan prevalensi parasit usus di tempat
penelitian ini perlu dilaksanakan.

2. Program pencegahan dan pengobatan infeksi parasit
usus di tempat penelitian ini perlu ditingkatkan.

3. Sanitasi lingkungan dan penerapan PHBS di tempat
penelitian perlu ditingkatkan.
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